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ABSTRAK 
Media Veteriner. 1999. 6(1): 15-18 
Bau yang tidak enak dari usaha peternakan babi dise- 
babkan oleh gas amonia dan hidrogen sulfida yang dilepas- 
kan dari manur babi. Penelitian yang telah dilakukan ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh mikroba pengurai 
limbah (EM4w) terhadap pelepasan kedua gas tersebut dan 
pengaruh pemberian  EM^^. Limbah manur diperoleh dari 
tiga lokasi peternakan babi yang berbeda dan mendapat per- 
lakuan pemberian  EM^"' dengan kadar yang berbeda, yaitu 
0 8 ,  0,5%, 1,O%l dan 1,5%1. Gas amonia yang terbentuk di- 
tangkap oleh asam borat dan dianalisis menggunakan meto- 
de Nessler sedangkan gas hidrogen sulfida yang ditangkap 
oleh seng asetat dianalisis menggunakan metode biru meti- 
len. Manur babi melepaskan gas amonia dan hidrogen sul- 
fida yang tinggi dan kadar keduanya menurun setelah hari 
ke-14. Pemberian  EM^@ tidak memberikan hasil yang ber- 
beda nyata, walaupun kadar amonia menurun hingga kurang 
dari 20 ppm setelah pemberian 1.5%  EM^@ dan kadar hidro- 
gen sulfida mencapai 0,202 ppm setelah pemberian 1,0% 
 EM^'. 
Kata-kata Kunci : emisi gas, NH3, H2S, manur babi, mikro- 
ba pengurai,  EM^@ 
ABSTRACT 
Media Veterirlec 1999. 6(1): 15-18 
The unpleasant odor of piggeries is mostly caused by 
the emission of ammonia and hydrogen sulfide. An expe- 
riment was conducted to study the effect of decomposting 
microbes  EM^@' on the emission of ammonia and hydrogen 
sulfide. The manure was treated with four different concen- 
trations of  EM^@, 0'70, 0.5%, l,O% and 1.5% respectively. 
The ammonia released was trapped in 0.02N boric acid and 
analyzed with Nessler method, while the hydrogen sulfide 
was trapped in 0.02N zinc acetate and analyzed with the me- 
thylene blue method. The study suggested that the high con- 
centration of ammonia and hydrogen sulfide gas were decre- 
ased after 14 days, and there was no significant differences 
in either ammonia or hydrogen sulfide emission although the 
ammonia emission decreased to under 20 ppm with of 1.5% 
 EM^" and the hydrogen sulfide decreased to 0.202 ppm 
with application of 1.0%  EM^@. 
Key Words: gas emission, NH3, H2S, pig manure, decom- 
posting microbes,  EM^@ 
PENDAHULUAN 
Babi merupakan ternak yang banyak dipelihara oleh 
masyarakat petani di Bali, karena ternak ini mempunyai pe- 
ranan dalam menunjang ekonomi keluarga. Populasi babi se- 
tiap tahunnya cenderung meningkat dengan populasi di 
akhir tahun 1996 mencapai 1.872.439 ekor (Anonimus, 
1996). 
Di Bali, usaha beternak babi dalam skala rumah tangga 
dilakukan di pekarangan rumah dan dikandangkan dalam 
kandang yang pada umumnya berlantai semen. Usaha de- 
ngan pola ini menimbulkan masalah pencemaran lingkungan 
oleh bau dan gangguan kesehatan pada ternak dan manusia, 
terutama kesehatan saluran pernafasan. 
Bau tidak enak ditimbulkan oleh gas amonia (NH3) dan 
hidrogen sulfida (H2S) yang dihasilkan dari proses dekom- 
posisi manur oleh mikroba (Noren, 1977; Curtis, 1983; Si- 
hombing. 1997). Gas amonia mulai menimbulkan bau pada 
kadar 5 ppm dan hidrogen sulfida pada 0 , l  ppm (Noren, 
1977; Kavanagh, 1992). Bau yang berasal dari kandang babi 
menyebabkan adanya keluhan dari masyarakat di sekitar 
kandang karena menyebabkan rasa mual, muntah, sakit ke- 
pala, pernafasan dangkal, batuk-batuk dan kehilangan selera 
makan (Overcash et al, 1983). Kadar gas amonia di atas 20 
ppm dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada babi ya- 
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